Survel Kesediaan
Divaksinasi Covid-19
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Tentang Survel

5.963 Responden
usia > 18 Tahun
dengan dominan
usia muda

Survei online pada

13-16 Februari 34 Propinsi

2021




Perilaku, Kepatuhan dan Hoaks



Penggunaan masker, mencuci tangan dengan sabun dan menjaga jarak merupakan
protokol kesehatan pandemic Covid-19 yang paling umum disetujui masyarakat.
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Gunakan masker di tempat Cuci tangan dengan sabun Jaga jarak 1-2 meter dari Membatasi jumlah dan Tidak adakan dan hadiri Aktif melakukan tes
umum. & air 20 detik orang lain waktu bertemu orang lain pertemuan ramai (swab/PCR) jika bergejala




Secara umum, kepatuhan masyarakat pada orang tua, pemerintah dan pemuka
agama cukup tinggi. Sanksi dapat mendorong kepatuhan masyarakat namun
bukan yang utama.
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Perintah orang tua penting Perintah pemerintah penting  Saya selalu ikuti kata Saya pilih divaksinasi Saya ikut tanggung jawab  Penyebaran Covid adalah

bagi saya bagi saya pemuka agama daripada bayar denda dalam penyebaran Covid tanggung jawab pemerintah




Masyarakat cukup terbelah dalam menyikapi hoaks covid-19. Secara umum hoaks
vang berkembang terkait dengan negara/orang berkuasa/elite global yang
melakukan rekayasa terhadap Covid-19.

COVID-19 adalah senjata biologis negara tertentu.

Virus covid-19 disebar oleh orang berkuasa demi uang

Vaksin yang disuntikkan ke Jokowi bukan vaksin Covid

Dalam vaksin Covid-19 terdapat microchip

Ky 6,660 7,4% 18,4%

Re 7,2% 7,4% 16,9%

MV 8,3% 7,5%

A 8,9% 9,9%

11,3% 9,9% 5,2% 11,9%

11,8% 9,3% 4,8% 12,9%

9,0% 7,7% 5,5%3,2% 7,7%

9,5% 8,60 5,7%2,6%5,8%

Sangat tidak percaya

Basis: Seluruh responden (n = 5.963)
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Sangat percaya




Kesedian Vaksinasil & Alasannya



+ Masyarakat yang belum memutuskan dan tak bersedia divaksinasi hampir mencapai
46%. Dari yang belum divaksinasi, mereka yang bersedia menurut survei ini sekitar
54 %.

Basis: Seluruh responden yang belum menerima vaksin Covid-19 (n = 5.341)




+ Baru sekitar separuh kaum muda yg bersedia divaksinasi Covid-

=l . .
19. Generasi X dan Baby Boomer cenderung lebih banyak yang
mau divaksinasi

BABY BOOMER (55-72 tahun) GEN X (39-54 tahun) GEN Y (23-38 tahun) GEN Z (19-22 tahun)

(n=58) (n=691) (n=3.449) (n=1.765)
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mYa, bersedia WM Tidak bersedia  ® Belum memutuskan

KESEDIAAN VAKSINAS|I BERDASARKAN KELOMPOK USIA




Alasan bersedia menerima vaksinasi terutama ingin dirinya dan keluarga
= terlindungi dari Covid-19. Vaksin yang sudah lolos uji BPOM dan bersertifikat
halal juga menjadi alasan kesediaan vaksinasi.

Saya ingin terlindung dari virus Covid-19 69,8%

Melindungi keluarga dan orang sekitar 55,3%

Vaksin pemerintah sudah lulus uji BPOM 35,7%

Vaksin pemerintah sudah sertifikasi halal - 32,3%
Merasa kewajiban moral bagi setiap individu - 31,8%
Pekerjaan mengharuskan sering bepergian - 31,4%
Vaksin pemerintah sesuai standar WHO - 30,5%

Presiden sudah divaksin terlebih dahulu 12,8%

Idola/influencer saya telah divaksin dahulu 4,6%

Basis: Seluruh responden yang belum menerima vaksin Covid-19 dan bersedia divaksin (n = 2.883*
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keraguan untuk tkut vaksinasi.

Takut efek sampingnya

Tidak yakin keamanannya

£ ‘ Tidak yakin efektif
I a Takut jadi kelinci percobaan

Yakin ada alternatif lain untuk akhiri pandemi.

VACCINE Pertimbangan kepercayaan/agama

Tidak percaya vaksin sama sekali

Tidak percaya Covid-19 ada/berbahaya

Belum yakin saja

Sedang hamil/menyusui

Takut harganya mahal

Kekuatiran efek samping dan keamanan jadil alasan utama



Faktor Pengaruh Vaksinasi



+ Kesediaan divaksinasi dapat mencapai 79,6% jika dapat menyakinkan
+ masyarakat mengenal keamanannya.

"Pemerintah telah melaksanakan dan menganjurkan masyarakat untuk vaksinasi “Jika vaksin Covid-19 sudah terbukti dapat mencegah penularan Covid-19 dan aman, apakah kamu
Covid-19, apakah kamu bersedia divaksinasi?” [SA] bersedia divaksin Covid-19?” [SA]
Basis: Responden yang belum menerima vaksin Covid-19 (n = 5.341) Basis: Responden yang belum memutuskan/tidak bersedia divaksin Covid-19 (n = 2.458)

idak bersedia




Anjuran tokoh agama atas vaksinasi dapat mempengaruhi 60%

=l
responden. Penolakan tokoh agama hanya berpengaruh pada 15%
responden.
®m Mengikuti anjurannya
60,4% ® Tidak mengatakan apapun kepada

mereka tentang itu

46,7%

= Cukup gelisah

® Menentangnya

® Tidak tahu
Tokoh agama MENGANJURKAN vaksin Tokoh agama MENOLAK vaksin




Analisis regresi logistik menemukan sejumlah faktor yang mempengaruhi
kesediaan divaksinasi Covid-19.

Pembentukan Model Tahap 2

Dari uji serempak/pembentukan model
Pembentukan Model Tahap 1 tahap 2 terdapat 12 variabel terdapat 1

Dari uji serempak/pembentukan model variabel yang tidak signifikan.

tahap 1 terdapat 19 variabel terdapat

7 variabel yang tidak signifikan.
Uji Parsial
Kesediaan divaksinasi : Variabel Y.
Terdapat 23 variabel independen yang diuiji

parsial dan terdapat 4 variabel yang tidak

Pembentukan Model Tahap 3

Dari uji serempak/pembentukan model

tahap 3 terdapat 11 variabel, semua variabel

signifikan

signifikan




Mereka yang lebih berpeluang

diajak vaksinasi

Orang yang percaya
keamanan vaksin, 3 kali lipat
berpeluang setuju divaksinasi
dibanding yang tak percaya

Orang yang tidak percaya
hoaks, 2,6 kali lipat lebih
berpeluang bersedia
divaksinasi dibandingkan
orang yang percaya hoaks

Orang yang paham tentang
sains lebih berpeluang
bersedia divaksinasi 1,5 kali
lipat dibandingkan yang tidak
paham

Orang yang menerapkan
protokol kesehatan lebih
berpeluang bersedia
divaksinasi sebanyak 1,4 kali
lipat dibandingkan tidak
menerapkan prokes



+ Hampir 63% responden yang bersedia divaksinasi tak mau jika harus
+ membayar sendiri (mandiri). 37,1% lainnya bersedia membayar.

a, bersedia
37,1%

Tidak bersedia
12,2%

KESEDIAAN VAKSINASI KESEDIAAN VAKSINASI MANDIRI
Basis: Responden yang belum menerima vaksin Covid-19 (n = 5.341) Basis: Responden yang bersedia divaksin Covid-19 (n = 2.883)
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Center

WILLINGNESS TO PAY

VAKSIN COVID-19
Survei Agustus-September 2020
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PRICE SENSITIVITY METER VAKSIN COVID-19

Range of Acceptable Prices —Too cheap —Cheap Expensive Too Expensive
100%
. Optimal Price Point merupakan harga yang
90% direkomendasikan “recommended price” (ideal
price).
80%

Menurut Van Westendorp, kisaran harga yang
70% dapat diterima terletak di antara Point of Marginal
Cheapness dan Point of Marginal Expensiveness.

00% Indifference Price Point titik di mana jumlah
OINT OF MARGINAL
;\ CHEAPNESS responden yang menganggap harga produk murah
50% O sama dengan jumlah responden yang menganggap
harga produk mahal, tapi masih mempunyai
40% NEIFEERENCE PRICE POINT kemampuan untuk mempertimbangkan.
30% . . .
POINT OF MARGINAL Optlmal Price Point
EXPENSIVENESS
20% = Rp 200.000
10% Range of Acceptable Prices
. | opmhasgpaice o = Rp 60.000 s.d. Rp 325.000
0 ‘ 19

50.000 150.000 250.000 350.000 450.000 550.000 650.000 750.000 850.000 950.000
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Kesediaan vaksinasi covid-19 di awal tahun 2021 meningkat signifikan
dibandingkan pada pertengahan tahun 2020 atau pada saat vaksin
belum lolos uji. Kesediaan vaksinasi naik ketika ijin penggunaan
darurat vaksin dikeluarkan BPOM. Keluarnya izin penggunaan vaksin
ini juga menjadi saah satu alasan kesediaan vaksinasi.

KESEDIAAN VAKSINASI JIKA VAKSIN LOLOS UJI KLINIS KESEDIAAN VAKSINASI
Basis: Seluruh responden (n = 1.096) Basis: Responden yang belum menerima vaksin Covid-19 (n = 5.341)

Agustus-September 2020 Februari 2021
" Bersedia mTidak bersedia ' Belum memutuskan

Survei Agustus-September 2020 Survei Februari 2021

n = 1096 responden

n = 5.963 responden




Unduh laporan lengkap hasil survei dan
analisisnya di:
https://katadata.co.id/setahun-pandemi



Profil Responden



SEBARAN WILAYAH SURVE]

T EWES
Maluku

Sumatera Kalimantan Papua
(15,3%) | (6,1%)

Jawa
(69,3%0)

(3,5%)




PROFIL RESPONDEN

JENIS KELAMIN USIA STATUS PENDIDIKAN
cen 2 (19 - 22 oo Tidak pergah sekolah SES
Tahun) d SES A (> 6 juta) l 10,9%
@ < olah
w 62,0% @ Ge“%éﬁi)' 38 57,8% ,‘ pk SES B (Rp 4 - 6 juta) . 13,3%
GenT); r(jg)— 54 M 11 6% SES C (Rp 2 - 4 juta) - 37,8%

Baby Boomer (55 -

72 Tahun) 1,0%

® Laki-Laki = Perempuan

Basis: Seluruh responden
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